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Abstrak: Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil pemberian scaffolding dalam membantu
siswa menyelesaikan soal cerita materi perbandingan senilai dan perbandingan berbalik nilai. Instrumen utama
dalam penélitian ini adalah peneliti sendiri, dibantu lembar tes dan pedoman wawancara. Subjek terdiri dari 3
siswa kelas VIII SMP N 1 Tengaran berkemampuan matematika rendah, pernah belgjar materi perbandingan
senilai dan berbalik nilai dan melakukan kesalahan terbanyak dalam menyelesaikan soal cerita materi
perbandingan senilai dan berbalik nilai. Data kesalahan siswa dikelompokkan berdasarkan kriteria Newman.
Hasil pengelompokkan ini menjadi dasar pemberian scaffolding. Desain pemberianan scaffolding adalah 3 level
Anghileri yaitu environmental provisions, explaining, reviewing dan restructuring dan developing conceptual
thinking. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesalahan terbanyak yang dilakukan subjek adalah kesalahan
transformasi. Kesalahan membaca dan kesalahan memahami masalah diatas dengan reviewing. Kesalahan
transformasi dan kesalahan keterampilan ditangani dengan explaining dan restructuring. Kesalahan penulisan
jawaban dan kesalahan kecerobohan diperbaiki dengan reviewing. Pemberian-pemberian scaffolding tersebut
dapat membantu siswa memperbaiki kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita materi perbandingan senilai dan
berbalik nilai.

Kata kunci: kesalahan Newman, scaffolding, perbandingan senilai, perbandingan berbalik nilai

Abstract: This qualitative research aims to describe the results of scaffolding in helping students solve the
problem of comparative matter of worth and the ratio of reversed values. The main instrument in this study is the
researchers themselves, assisted test sheets and interview guides. Subject consisted of 3 students of class VIII
SMIP N 1 Tengaran with Low-ability math. Subjects, have studying comparative material worth and turning
value and making the most mistakes in solving the problem of comparative matter worth of value and turning
value. Data of students mistake are grouped by Newman’s error analysis. The results of this grouping became
the basis of the scaffolding. The design of scaffolding is 3 levels of Anghileri namely environmental provisions,
explaining, reviewing and restructuring and developing conceptual thinking. The results showed that the most
mistakes made by the subject is a transformation error. Error reading and error understanding problem solved
with reviewing. Transformation errors and skill errors are handled by explaining and restructuring. Error
writing answers and mistakes carelessly corrected by reviewing. Proven provision of such scaffolding can help
studentsto correct errorsin solving the problem of comparative matter worth of value and turning value.

Keywords: Newman’s error analysis, scaffolding, comparative worth of value, comparative turning value
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Matematika memiliki  karaktrisitik
yang berbeda dengan mata pelgaran lain,
obyek matematika pada dasarnya adalah
abstrak. Keabstrakan matematika misalnya
ada pada penggunaan simbol-simbol, formula
dan benda-benda yang sering
direpresentasikan  oleh  benda  dalam
kehidupan sehari-hari. Pada  tahap
perkembangan tertentu, siswa belum dapat
mengembangkan berpikir abstrak sehingga
mengalami kesulitan mempelgari
matematika. Tidak jarang mereka melakukan
kesdahan  dalam mengerjakan  soal
matematika.

Soa ceita matematika biasanya
merepresentasikan permasalahan  kehidupan
sehari-hari. Soa cerita dalam kehidupan
sehari-hari salah satunya dalam bentuk
perbandingan. Perbandingan terdiri
perbandingan senila dan perbandingan
berbalik nilai. Siswa banyak yang keliru
daam memodelkan dan menentukan jenis
soal cerita materi perbandingan. Siswa sering
mengalami  kesulitan dalam menyelesaikan
soal ceritadari pada soa hitungan. Kekeliruan
yang dilakukan siswa dapat mengakibatkan
kesdlahan saat menyelesaikan permasalahan
soal cerita materi perbandingan.

Siswa kelas VIII D di SMP Negeri 1
Tengaran banyak melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan soal cerita pada meteri
perbandingan. Banyaknya ragam kesalahan
yang dilakukan siswa mendorong
dibuatkannya bantuan belgjar bagi siswa agar
mereka dapat memperbaiki kesalahan dan
dapat memahami materi yang diberikan
dengan baik. Adanya peningkatan kegiatan
belgar mengajar diharapkan dapat
memperbaiki hasil belgjar atau prestasi belgar
siswa.

Di dalam pembelgaran, bantuan yang
diberikan untuk membantu siswa tumbuh
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mandiri disebut scaffolding. Anghileri (2006,
ha. 39) mengemukakan tiga tingkat
scaffolding sebagal serangkaian strategi yang
dapat terlihat di kelas. Tingkatan paling dasar
adalah envirounmental provisions, pada
tingkat kedua yaitu explaining, reviewing, and
restructuring, dan pada tingkat tiga yaitu
developing conceptual thinking yaitu interaksi
guru diarahkan untuk  pengembangan
pemikiran konseptual. Jadi, scaffolding yang
diberikan kepada siswa dapat berupa
petunjuk, peringatan, dorongan, menguraikan
masalah ke dalam  langkah-langkah
pembelgjaran, memberikan contoh ataupun
yang lain sehingga memungkinkan siswa
tumbuh mandiri.

Nurhidayati (2012, hal. 7,
menyebutkan bahwa penggunaan scaffolding
ddam pembelgaran matematika dapat
meningkatkan pemahaman konsep siswa
daam pembelgaran matematika. Secara
umum ada tiga pola daam pemberian
scaffolding yang pertama dimulai dari hal
yang kongkrit atau hal yang seherhana
terlebih dahulu, kedua pertanyaan yang
diberikan bersifat refleksif dan memberikan
pengertian-pengertian suatu konsep yang
berhubungan dengan langkah-langkah
penyelesaian untuk membimbing ke arah
jawaban. Ketiga, memberikan penekanan
akan hubungan yang terdapat dalam
mel akukan langkah-langkah penyelesaian.

Secara teori tampak bahwa scaffolding
dapat digunakan guru dalam memperbaiki
kesalahan yang dilakukan siswa, scaffolding
dapat lebih memfasilitas siswa
mengkonstruksi pengetahuan, hal ini sesual
dengan makna belgar. Berdasarkan hal
tersebut akan dilakukan penelitian yang akan
mendeskripsikan  pemberian  scaffolding
daam menyelesaikan soal cerita materi
perbandingan untuk siswa kelas VIII SMP.
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Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan peran scaffolding yang
dirancang untuk membantu siswa agar lebih
memahami konsep dalam menyelesaikan soal
cerita matematika pada materi perbandingan.

M etode Pendlitian

Penelitian ini adalah penditian
deskriptif kualitatif. Instrumen utama dalam
penelitian ini adalah penditi sendiri dan
instrumen bantu terdiri dari 4 nomor soal tes
tentang perbandingan senila dan
perbandingan berbalik nilai dan pedoman
wawancara. Subjek dalam penelitian ini
terdiri dari FBA, NBA dan MN yakni 3 dari
33 siswa kelas VIII D SMP Negeri 1
Tengaran yang sudah mempelgari konsep
perbandingan senilai dan berbalik nilai untuk
tingkat SMP, berkemampuan matematika

p-1SSN 2442-3041; e-| SN 2579-3977

Hasil Pendlitian dan Pembahasan

Hasil

Hasil penelitian berupa deskripsi
pemberian scaffolding bagi siswa untuk
menyel esaiakan sodl cerita materi

perbandingan. Berdasarkan analisis kesalahan
yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa
presentasi kesalahan siswa dalam
mengerjakan soal cerita materi perbandingan
kelas VIII D SMP N 1 Tengaran adaah
50,76% dengan jumlah jawaban salah adalah
67. Soal nomor 3 merupakan soal dengan
jumlah jawaban salah terbanyak, vyaitu
sebanyak 22 siswa yang menjawab soa
dengan salah. Berdasarkan dari data tersebuit,
presentase kesalahan siswa lebih banyak
daripada presentase jawaban benar dan
presentase tidak menjawab, sehingga
kesadahan-kesalahan yang dilakukan siswa

rendah dan memiliki kesalahan terbanyak
dalam tes tentang perbandingan senila dan
perbandingan berbalik nilai. Kesalahan siswa
dianaliss menggunakan 6 tipe kesalahan
Newman vyakni (1) kesalahan membaca
(reading error), (2) kesaahan memahami
masalah (comprehension error), (3) proses
kesalahan transformasi (transfromation error
process), (4) kesalahan keterampilan proses

perlu diperbaiki. Data hasil uji kemampuan
matematika siswa selanjutnya dikelompokkan
menjadi 6 tipe kesalahan menurut Newman.
Jumlah tiap tipe kesalahan pada masing-
masing soa dapat dilihat padatabel 1.

Tabel 1. Data Kesalahan Tiap Tipe Kesalahan

Tipe No No No No Total Prese

kesalahan 1 2 3 4 ntase
(%)

(process skill error), (5) kesalahan penulisan Kesalahan 2 0 1 2 5 4,1
jawvaban (skill error encoding) dan (6) &"ggﬁcai w dl i s » 27
kesalahan karena kecerobohan (error careless S

error). Scaffolding yang digunakan mengacu masalah

pada tahapan scaffolding Anghileri yaitu trﬁﬂﬁ?ﬂ% 20 1 10 3 27
Level 1 (Enviromental Provision), Level 2 Kesadlahan 5 3 8 7 23 18.9
(Explaining, Reviewing, dan Restructuring), keterampila

dan Leved 3 (Developing Conceptual Krgloaﬁn 3 > 6 3 14 115
Thinking). Scaffolding diberikan kepada penulisan

subjek berdasarkan tipe kesalahan Newman. Iézvalaghagn s s 6 a4 18 148
Hasil pemberian scaffolding dideskripsikan kecerobohan

dan dibahas. 33 0 40 34 122 100
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Tabel 1 menampilkan pula kesalahan yang
paing banyak dilakukan oleh siswa adalah
tipe Il (Transformation Error) dengan
presentase kesalahan sebesar 27%.

Pembahasan

Deskripsi pemberian scaffolding untuk
mengatas kesalahan membaca (reading
error) dan kesalahan memahami masalah
(comperhension error)

Pada perbandingan senilai subjek FBA
melakukan kesalahan memahami masalah.
Terlihat dari jawaban subjek FBA masih tidak
menuliskan apa yang diketahui dari soal,
ketika di wawancara subjek hanya membaca
kembali soal. Scaffolding yang diberikan pada
soa nomor 1 ini berada pada level 2 yaitu
reviewing.

Scaffolding yang digunakan pada
tahap reviewing yaitu melihat kembali
jawaban yang telah subjek FBA tuliskan
untuk mengetahui pemahaman subjek tentang
soad nomor 1. Peneliti meminta subjek
menyebutkan apa sga yang diketahui dari
soal, ternyata subjek masih kebingungan dan
hanya membaca ulang soa. Peneliti kembali
memberikan pertanyaan arahan supaya subjek
mampu menyebutkan apa yang diketahui dari
soal. Pertanyaannya meliputi: dari soal ini apa
yang ingin kita cari? Apa yang sudah ada di
soal? Sehingga subjek bisa menyebutkan apa
sgja yang diketahui dan ditanyakan dari soal.

Subjek FBA melakukan kesalalahan
memahami masalah pada soal nomor 3 dan 4
saat mengerjakan soa perbandingan berbalik
nilai. Hasil pekerjaan subjek dapat dilihat
bahwa subjek tidak menuliskan apa yang
diketahui dari soal, subjek juga belum
memahami semua maksud dari soa terlihat
dari hasil wawancara yang telah dilakukan.
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Scaffolding yang diberikan berada pada level
2 yaitu reviewing.

Scaffolding yang digunakan pada
tahap reviewing vyaitu melihat kembali
jawaban yang telah dituliskan oleh subjek,
untuk mengetahui aturan penyelesaian yang
subjek gunakan dalam menyelesaikan soal.
Peneliti menanyakan apa sgja yang diketahui
dari soal, penditi juga memberikan
pertanyaan arahan dengan menanyakan jenis
perbandinganya, ternyata subjek FBA masih
belum mengetahui jenis perbandingan dari
soal. Pendliti kembali memberikan pertanyaan
arahan mengenai macam-macam
perbandingan  berbalik  nilai.  Dengan
diberikannya pertanyaan arahan subjek FBA
dapat mengingat jenis perbandingan berbalik
nilai. Diberikannya scaffolding membuat
subjek dapat mengingat jenis perbandingan.

Subjek NBA juga melakukan
kesalalahan memahami masalah, subjek NBA
tidak menuliskan apa yang diketahui dari soal
masih belum memahami keseluruhan dari
soal. Scaffolding yang diberikan pada soa
nomor 3 ini berada pada level 2 vyaitu
reviewing.

Scaffolding yang digunakan pada
tahap reviewing yaitu meminta subjek
menyebutkan apa sga yang diketahui dari
soal. Pendliti kembali memberikan pertanyaan
arahan, jenis perbandingan untuk soal ini apa
ya? Subjek terlihat kebingungan dan terdiam.
Coba sebutkan jenis perbandingan itu apa
sgja? Perbandingan senilai dan perbandingan
berbalik nilai. peneliti kembali memberikan
pertanyaan arahan hingga subjek paham
dengan masalah yang dipaparkan pada soal.
Ternyata subjek NBA tidak memahami
masalah dengan benar sehingga aturan
penyelesaian untuk menyelesaikan soa cerita
materi perbandingan yang subjek NBA
gunakan salah. Scaffolding yang diberikan
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pada tahap reviewing mampu membuat subjek
NBA mengetahui letak kesalahannya.

Deskripsi pemberian scaffolding untuk
mengatasi kesalahan transformasi
(transformation error) dan kesalahan
keterampilan proses (process skill error)

Subjek FBA melakukan kesalahan
transformas saat  mengerjakan  sod
perbandingan senilai, subjek tidak bisa
menentukan rumus atau operas matematika
untuk menyelesaikan permasalahan dalam
soal dengan tepat. Dari hasil pekerjaan subjek
dapat  dilihat bahwa  subjek  tidak
menggunakan aturan penyelesaian dengan
tepat. Scaffolding yang diberikan pada sodl
nomor 1 ini berada pada level 3 yaitu
explaining dan restructuring.

Pada tahap explaining pendliti
memberikan pertanyaan arahan bagaimana
cara menyelesaikan perbandingan senilai?
Jadi  untuk soad no 1 bagamana
penyelesaiaannya? Subjek menjawab tapi
jawaban subjek masih belum tepat kemudian
peneliti memberikan penjelasan singkat “Jadi
untuk mengerjakan perbandingan senilai,
perbandingan yang sgenis harus diletakkan
bersama ya, misal yang perbandingan pertama
banyak pekerja jadi yang banyaknya pekerja
yang dibandingkan baru disamadengankan
perbandingan waktunya setelah itu baru
dikalikan silang.”

Proses restructuring yang diberikan
yaitu dengan memberikan pertanyaan arahan
untuk membantu subjek FBA sehingga subjek
FBA mampu menemukan kembali semua
fakta yang ada pada masalah. Pada proses ini
subjek FBA berhasil menemukan aturan
penyelesaiaan dengan tepat, lalu peneliti
meminta subjek FBA menyusun kembali
jawabannya menggunakan aturan yang tepat.
Hasil pekerjaan FBA setelah diberikan
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scaffolding dapat dilihat pada gambar 2.
Kemudian FBA diberikan soa tambahan
untuk dikerjakan yang bertujuan untuk
mengetahui pemahaman FBA terhadap soal.

1 Sebuah mobul dape menempuh jerak 162 km dengan menghainskar
bahan bakar scbanyak 10 liter Rernpa banval bahan bakar yang
diperiulan untuk meneimpuls jarak 400 km?

S loclea ™ koo T o4, (PYTERERVE

T o PO A
Gambar 1. Contoh kesalahan pada soal
nomor 1 sebelum pemberian scaffolding

1. Seboal mobil dapat me Aempuds jurak 162 ko
dengan mc r.gh biskan bahan bukor schanvak 10
liter, Berapa b ur ,'an,:; :j:url.:knr‘.
untuk mencrems 1-Ju.-ak 400 by

Tawah — Vg

e 1ULI(_)

Gambar 2. Contoh pekerjaan subjek nomor
1 setelah pemberian scaffolding

k :irhe:s dapat digunakan untuk men nempuh jerak 25
g sngan sepcda motor, JImSuamsmpunya]UFher
msin berapa jarak g, nuksimal yang dapat ditempuh Spsa?

Jawab :

U T
LRV

i {3%_.”.‘ it

Gambar 3. Hasil pekerjaan tambahan
subjek

Subjek FBA melakukan kesalaahan
transformasi dalam menyelesaiakan sodl
perbandingan berbalik nilai, subjek tidak bisa
menentukan rumus atau operas matematika
untuk menyelesaikan permasalahan dalam
soal dengan tepat. Dari hasil pekerjaan subjek
dapat  dilihat bahwa  subjek  tidak
menggunakan aturan penyelesaian dengan
tepat. Scaffolding yang diberikan pada sodl
nomor 3 ini berada pada level 3 vyaitu
explaining dan restructuring.

51 Vol. 4 No. 1, Januari - April 2018


ejurnal.stkipbjm.ac.id/math

Pada tahap explaining pendliti
memberikan pertanyaan arahan bagaimana
cara menyelesaikan perbandingan berbalik
nila? perbandingannya berbanding terbalik
ya jawab subjek FBA. Jadi untuk soal no 3
bagaimana penyel esalaannya? Subjek
menjawab tapi jawaban subjek masih belum
tepat  kemudian  peneliti  memberikan
penjelasan singkat “Jadi untuk mengerjakan
perbandingan berbalik nilai, perbandingan
yang sgenis harus diletakkan bersama ya,
misal yang perbandingan pertama banyak
pekerja jadi yang banyaknya pekerja yang
dibandingkan baru disamadengankan dengan
perbandingan waktunya, lalu salah satu
perbandingannya di balik.”

Proses restructuring yang diberikan
yaitu dengan memberikan pertanyaan arahan
untuk membantu subjek FBA sehingga subjek
FBA mampu menemukan kembali semua
fakta yang ada pada masalah. Pada proses ini
subjek FBA berhasil menemukan aturan
penyelesaiaan dengan tepat, lalu pendliti
meminta subjek FBA menyusun kembali
jawabannya menggunakan aturan yang tepat.
Hasil pekerjaan FBA setelah diberikan
scaffolding dapat dilihat pada gambar 5.
Kemudian FBA diberikan soa tambahan
untuk dikerjakan yang bertujuan untuk
mengetahui pemahaman FBA terhadap soal.

3. Unbek membimgm nmal, s pewborsag memb:hhkan 13
ey fukaty webana 70 barl, lika tukeng yeng datmng ke L2 orang,
betapa lamn mesclen mesnyelimcskan e biingunan®

L) I e
£ lpn

Yoe LA st e fgien = L b

Gambar 4. Contoh kesal ahan pada soal
nomor 3 sebelum pemberian scaffolding
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3, Unmk membangun rumeh, scorang pemborong
membutahkan 15 arang, A ra 200 hari. Jika
hanya 12orang, berapz lama
1 menvelesnkan borongan oo

Gambar 5. Contoh pekerjaan subjek nomor 3
setelah pemberian scaffolding

3. Di bagizn belaking sebuah sekolay sedarg dibengun
kanin pelajar: Menun:t pernharung, jika bangunan
temebut dikerjakan oleh 6 orang tukeng, maka kantin it
akan salesni dalam wikiu 36 harl. JTika pembengunan
keantin tersehut selesai dalnm wakm 27 har, berapa
banyakiyu tuieng yang harus ditambahican®

Jawab :

£. %
S
[
LT
T LG
. :,
Y bardan butaed woos e g
» ol Sleion U praag

Gambar 6. Hasil pekerjaan tambahan subjek

Subjek MN mengalami kesalahan
proses terlihat bahwa subjek sudah bisa
mengubah soal kedalam model matematika,
namun dari hasil wawancara subjek MN tidak
menggunakan aturan penyelesaian  soa
dengan benar untuk mengerjakan soal.
Scaffolding yang diberikan pada soal nomor 3
ini berada pada level 2 yaitu explaining,
reviewing dan restructuring.

Scaffolding yang digunakan pada
tahap reviewing vyaitu melihat kembali
jawaban yang telah subjek MN tuliskan untuk
mengetahui  aturan  penyelesaian  yang
digunakan subjek dalam mengerjakan soa
nomor 3. Dari hasil wawancara untuk soal
nomor 3 ternyata subjek MN tidak memahami
aturan penyelesaian untuk menyelesaikan soal
cerita  materi perbandingan, aturan
penyelesaiaan yang subjek MN gunakan salah
yaitu subjek MN malah mengurangkan 20
dengan 15, padaha seharusnya subjek MN
membalik salah satu perbandingan dan
mengalikan silang. Pertanyaan arahan yang
diberikannya pada  scaffolding  tahap
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reviewing dapat membantu subjek MN
mengetahui letak kesalahannya.

Scaffolding pada tahap explaining
diberikan dengan cara  memberikan
pertanyaan  arahan  “bagaimana  cara
menyelesaikan perbandingan berbalik nilai?”.
Subjek MN menjawab dikalikan, lalu pendliti
menanyakan lagi apakah langsung dikalikan?
Kemudian subjek MN menjawab karena
perbandingannya berbalik nilai  berarti
perbandingannya harus ada yang dibaik ya
bu?. Dapat dilihat bahwa subjek MN mampu
menemukan aturan penyelesaian
perbandingan berbalik nilai yaitu dengan
membalik nilai dalah satu perbandingan lalu
menyel esalkannya dengan mengalikan silang.

Proses restructuing yang diberikan
yaitu dengan memberikan pertanyaan arahan
sehingga siswa dapat menyusun kembali
jawabannya. Peneliti memberikan pertanyaan
bagaimana cara menyelesaikan perbandingan
berbaik nilai? lau subjek MN menjawab
jadinga — == dibalik jadi == baru
dikalikan silang. Subjek MN mampu
menjawab soa dengan benar. Hasil pekerjaan
MN setelah diberikan scaffolding dapat dilihat
pada gambar 8. Kemudian MN diberikan soal
tambahan untuk dikerjakan yang bertujuan
untuk mengetahui pemahaman MN terhadap
soal.

1« 2.
[(ES B ¥ it
P R I |

&r . v
——
A trs coie fmprg >

= A 7 A |

Gambar 7. Contoh kesalahan pada soal
nomor 3 sebelum pemberian scaffolding
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3. itk e pun ol oo paciboong mebuiuikes 15
g mknng selima 20 hari. Jika mking vang dameg hanyn 12 orang,
beraps lama meveka memyelesuikan pembangman?

Tawdls
Preet: 1S enavay dag pamoangen Fkamnd o
Wratee s Wgraps leeaa pewe

¥

woos e
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Gambar 8. Contoh pekerjaan subjek pada
soal nomor 3 setelah pemberian scaffolding

gy 4 Crowey
ans ga, L

At e
s shig
24
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Gl bauar iga M
adah e, 2 6

Gambar 9. Hasil pekerjaan tambahan subjek

Subjek NBA melakukan kesalahan
transformasi dan kesalahan proses pada sod
no 3 dan 4. Subjek NBA tidak menggunakan
aturan penyelesaian dengan tepat. Scaffolding
yang diberikan pada soal nomor 3 ini berada
pada level 3 yaitu explaining dan
restructuring.

Untuk soa nomor 4 ternyata subjek
NBA tidak memahami aturan penyelesaian
untuk menyelesailkan soal cerita materi
perbandingan, aturan penyelesaiaan yang
subjek NBA gunakan salah yaitu subjek NBA
malah mengurangkan 18 dengan 26, padahal
seharusnya subjek NBA membalik salah satu
perbandingan dan mengalikan silang. Proses
explaining diberikan dengan memberikan
pertanyaan arahan supaya subjek NBA bisa
mengetahui aturan penyelesaian yang tepat.
Pada tahap ini peneliti juga memberikan
contoh supaya subjek NBA paham apa yang
dimaksud dari soa dan bagamana cara
menyel esaikannya. Setelah diberikan
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scaffolding subjek NBA mampu mengetahui
apa informas dari soal dan menentukan
aturan penyelesaian yang tepat untuk
menyelesaikan soal.

Proses restructuing yang diberikan
yaitu dengan memberikan pertanyaan arahan
untuk membantu subjek NBA mengunakan
aturan penyelesaian yang tepat. Pendliti
memberikan pertanyaan bagaimana cara
menyelesaikan perbandingan soa yang tadi?
lalu subjek NBA menjawab Salah satu
perbandingannya dibalik, terus dikalikan
silang. Subjek NBA mampu menjawab soa
dengan benar. Hasil pekerjaan NBA setelah
diberikan scaffolding dapat dilihat pada
gambar 11. Kemudian NBA diberikan soal
tambahan untuk dikerjakan yang bertujuan
untuk mengetahui pemahaman NBA terhadap
soal.

Dengan diberikannya scaffolding
pada level 2 yatu explaining, dan
restructuring kepada subjek NBA ternyata
dapat membantu subjek NBA memahami
konsep perbandingan berbalik nilai dan dapat
mengerjakan soal yang serupa dengan benar.
Temuan pada subjek NBA adalah subjek
NBA tidak menggunakan aturan penyelesaian
dengan tepat, padaha apabila subjek NBA
mampu menentukan aturan penyelesaian yang
tepat subjek NBA dapat mengerjakan soal
dengan benar.

4. Seorang peternak mempunyai perseciaan makanan untuk 20
ckar sapi selama |8 hari. Kemudian patemnak membeli 4 ekar
. 1321, berapa lama persediaan makanag itu akan habis? | 2 her,
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Gambar 10. Contoh kesalahan pada soal
nomor 4 sebelum pemberian scaffolding
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Gambar 11. Contoh pekerjaan subjek
nomor 4 setelah pemberian scaffolding
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o+ Pak Budi berternak knmbing sebanyvak 36 ekor dan

rempunyai p dinan yang cukup unuk
10 hari. Pak Budi ingin menjual beberpa
kambingnys. Berapa banyak kambing yeng harus
dijual supsya persediaan makanan tersebut cukup
untuk 12 hari?
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Gambar 12. Hasil pekerjaan tambahan subjek

Deskripsi pemberian scaffolding untuk
mengatas kesalahan penulisan jawaban
(encoding error) dan kesalahan
kecerobohan (carelesserror)

Subjek MN mengalami kesalahan
kecerobohan karena subjek MN kurang teliti
dalam mengerjakan soal, scaffolding yang
diberikan yaitu pada tahap reviewing yaitu
subjek MN diminta melihat kembali jawaban
yang telah subjek MN tuliskan. Setelah
subjek MN diminta menyebutkan
jawabannya, subjek MN  menyadarai
kesalahannya yaitu belum menyederhanakan
nila x. Peneliti menanyakan kepada subjek
MN bagaimana cara menyederhanakan nilai
X, subjek MN bisa menjawab dengan benar.
Sehingga untuk kesalahan kecerobohan
scaffolding yang diberikan cukup sampai
tahap reviewing.

Soa tambahan yang diberikan
kepada subjek MN dapat dikerjakan secara
benar, sehingga proses pemberian scaffolding
dianggap sudah cukup. Pemberian scaffolding
memiliki pengaruh, yaitu dapat membantu
siswa dalam mengerjakan soa cerita materi
perbandingan. Temuan pada subjek MN
adalah subjek MN kurang memahami soal
dan kurang teliti dalam mengerjakan sod,
padahal apabila subjek MN teliti maka subjek
MN dapat mengerjakan soal dengan benar.
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Gambar 13. Contoh kesalahan pada soal
nomor 3 sebelum pemberian scaffolding
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Gambar 14. Contoh pekerjaan subjek
nomor 3 setelah pemberian scaffolding
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Gambar 15. Hasil pekerjaan tambahan
subjek

Berdasarkan pemberian scaffolding diatas
berikut  tabel  pemberian  scaffolding
berdasarkan tipe kesalahan yang dilakukan
oleh ketiga subjek pendlitian:

Tabel 2. Pemberian Scaffolding pada tiap tipe
kesalahan

Tipe Scaffolding
Kesalahan Yang Diberikan
Kesalahan Meminta subjek
membaca dan kesalahan meneliti  kembali  hasil

memahami masalah pekerjaanya (Reviewing)
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Kesalahan Memberikan
transformasi dan contoh supaya subjek
kesalahan  ketrampilan memahami masalah
proses dengan benar

(explaining), dan
membangun pemahaman
ulang apabila subjek tidak
memahami konsep
(Restructuring)

kesalahan Meminta subjek
prnulisan jawaban dan meneliti  kembali hasil
kesalahan kecerobohan  pekerjaanya (Reviewing)

Simpulan dan Saran
Kesalahan siswa kelas VIII SMP

daam menyelesaikan soal cerita materi
perbandingan senilai dan berbaik nilai,
digolongkan ke dalam tipe kesalahan menurut
Newman. Kesalahan yang paling banyak
dilakukan olen siswa adalah kesalahan
transformasi dengan presentase kesalahan
sebesar 27%.

Kesalahan yang di lakukan vyaitu
kesalahan membaca  dan kesalahan
memahami masalah bentuk scaffolding yang
diberiagkan berada pada level 2 yaitu
reviewing. Pada kesalahan transformasi dan
kesalahan keterampilan, proses scaffolding
yang diberikan berada pada level 2 yaitu
explaining dan restructuring. Pada kesalahan
penulisan jawaban dan kesalahan
kecerobohan  scaffolding yang diberikan
berada pada level 2 yaitu reviewing.

Berdasarkan hasil  pendlitian ini
pemberian scaffolding dapat dilakukan untuk
mengatasi kesalahan siswa. Sebaiknya guru
melakukan penelusuran kesadahan siswa
sebagai upaya untuk memilih scaffolding
yang tepat supaya guru dapat membatu siswa
mengatas kesalahan dan meningkatkan hasil
belgjar siswa.
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